



A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan sumberdaya alam melimpah dan 
wilayahnya yang luas berpotensi untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi 
bagi penduduknya. Kekayaan alam yang melimpah dan jumlah penduduk yang 
besar menjadi potensi pengembangan sektor pertanian di Indonesia. Sektor 
pertanian di Indonesia mencakup beberapa subsektor seperti sektor tanaman 
pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Salah satu sektor 
yang berpengaruh dalam kegiatan industri di Indonesia adalah sektor 
peternakan. Sumber protein hewani yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh manusia dihasilkan dari sektor peternakan. Hewan ternak 
menyumbang sekitar 12,9% kalori dan 27,9% protein secara langsung melalui 
konsumsi daging, susu, dan telur (FAO, 2011). 
Hasil subsektor peternakan sebagian besar memerlukan adanya proses 
pengolahan lebih lanjut untuk dapat menghasilkan produk yang lebih bernilai 
tinggi. Salah satu hasil subsektor peternakan yang memerlukan adanya proses 
pengolahan agar dapat meningkatkan nilai tambah produknya adalah daging 
ayam. Menurut Wijayanto (2007), manusia dalam pemenuhan akan kebutuhan 
pangan tidak hanya dalam hal kebutuhan pangan pokok saja seperti beras, 
jagung, umbi-umbian, tetapi juga memerlukan pemenuhan akan gizi khususnya 
yang mengandung protein tinggi dari nabati maupun hewani. Menurut Ahmadi 
et al (2010), adanya kemajuan teknologi, peningkatan pendapatan, dan tingkat 
pendapatan konsumen mempengaruhi peningkatan proporsi protein hewani 
dalam konsumsi. Daging ayam merupakan salah satu sumber protein hewani 
yang memiliki kandungan asam amino untuk memenuhi kebutuhan gizi 
manusia. Menurut data Ditjennak (2001), komposisi gizi daging ayam per 100 
gram terdiri dari kalori, air, lemak, protein, fosfor, kalsium, besi, vitamin B1 
dan vitamin A dengan kandungan gizi tertinggi pada kalori sebesar 302 




Hampir semua masyarakat Indonesia menyukai daging ayam terbukti 
dengan banyaknya tempat makan atau restoran siap saji yang berbahan dasar 
ayam sebagai menu utama (Prastiwi et al., 2017). Hal tersebut juga merupakan 
salah satu faktor yang mendorong peningkatan konsumsi daging ayam. Jumlah 
produksi dan konsumsi daging ayam di Indonesia pada tahun 2013-2016 dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rata-Rata Produksi dan Konsumsi Daging Ayam per Kapita di 











 jiwa Ton kg/kap/mg kg/kap/th 
2013 242.014 1894,6 0,079 4,119 
2014 244.815 1939,3 0,086 4,484 
2015 247.572 2030,9 0,104 5,423 
2016 261.100 2300,8 0,110 5,736 
Sumber : Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa konsumsi daging ayam di 
Indonesia terus meningkat dari tahun 2013 hingga tahun 2016. Konsumsi 
daging ayam tertinggi adalah pada tahun 2016 sebesar 0,110 kg/kapita/minggu 
atau 5,736 kg/kapita/tahun. Produksi daging ayam tertinggi adalah pada tahun 
2016 sebesar 2300,8 ton. Faktor utama yang menyebabkan tingginya nilai 
konsumsi daging ayam Indonesia adalah jumlah penduduk yang banyak dan 
terus meningkat setiap tahunnya. Tingginya konsumsi tersebut diikuti dengan 
meningkatnya jumlah produksi daging ayam. 
Produksi daging ayam yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
membuka peluang bagi para produsen untuk menciptakan berbagai produk 
olahan yang mampu bersaing di pasaran. Salah satu hasil industri pengolahan 
berbahan baku daging ayam adalah nugget ayam. Nugget ayam memiliki 
banyak peminat dikarenakan memiliki rasa yang gurih dengan kandungan gizi 
yang baik pula. Jumlah konsumsi daging yang diawetkan per kapita di 





Tabel 2. Konsumsi Daging yang Diawetkan di Indonesia Tahun 2013-2016 
Tahun 
Konsumsi Daging yang 
Diawetkan 
(kg/kap/mg) 
Konsumsi Daging yang 
Diawetkan 
(kg/kap/th) 
2013 0,0012 0,062 
2014 0,0012 0,062 
2015 0,0050 0,261 
2016 0,0052 0,268 
Sumber : Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa konsumsi produk olahan daging 
yang diawetkan termasuk nugget ayam oleh penduduk Indonesia mengalami 
peningkatan dari tahun 2013 hingga 2016. Konsumsi tertinggi adalah pada 
tahun 2016 sebesar 0,0052 kg/kapita/minggu atau 0,268 kg/kapita/tahun. 
Peningkatan konsumsi disebabkan oleh perubahan gaya hidup masyarakat 
untuk mengonsumsi makanan olahan. Tingginya konsumsi tersebut 
menyebabkan jumlah produk olahan nugget ayam yang tersedia di pasar akan 
semakin banyak. 
Berdasarkan data Susenas tahun 2015, konsumsi makanan penduduk 
Jawa Tengah mencapai 330.650 ribu rupiah atau 47,52% dari total 
pengeluaran. Sebesar 29% dari total pengeluaran makanan, digunakan untuk 
konsumsi makanan dan minuman jadi yang didalamnya termasuk konsumsi 
daging yang diawetkan yaitu nugget ayam. Jumlah pengeluaran konsumsi 













Tabel 3. Pengeluaran Konsumsi Makanan di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
No. Kelompok Makanan 
Pengeluaran Konsumsi 
Makanan di Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2015 
Persentase (%) 
1 Makanan dan minuman jadi 28,57 
2 Padi-padian 16,48 
3 Rokok 11,93 
4 Sayur-sayuran 6,70 
5 Telur dan susu 6,65 
6 Buah-buahan 5,40 
7 Ikan/udang/cumi/kerang 4,14 
8 Bahan minuman 4,05 
9 Daging 3,93 
10 Kacang-kacangan 3,69 
11 Minyak dan kelapa 3,37 
12 Konsumsi lainnya 2,26 
13 Bumbu-bumbuan 2,22 
14 Umbi-umbian 0,62 
Sumber : Susenas, 2015 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa pengeluaran konsumsi 
makanan di Provinsi Jawa Tengah tertinggi adalah untuk makanan dan 
minuman jadi sebesar 28,57%. Pengeluaran konsumsi makanan yang relatif 
besar lainnya adalah konsumsi padi-padian dan rokok masing-masing sebesar 
16,48% dan 11,93% dari total pengeluaran konsumsi makanan. Sedangkan 
pengeluaran konsumsi makanan yang paling sedikit adalah konsumsi umbi-
umbian yaitu 0,62%. Besarnya pengeluaran konsumsi makanan dan minuman 









Tabel 4.  Pengeluaran Konsumsi Makanan dan Minuman Jadi di Kabupaten/ 
Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
No. Kabupaten/Kota 
Pengeluaran Konsumsi Makanan dan 
Minuman Jadi Tahun 2015 
Persentase (%) 
1 Kota Surakarta 38,20 
2 Kota Tegal 37,03 
3 Kota Magelang 35,26 
4 Kab. Pekalongan 33,97 
5 Kota Semarang 33,66 
6 Kab. Brebes 31,94 
7 Kota Pekalongan 31,86 
8 Kab. Blora 30,72 
9 Kab. Tegal 30,56 
10 Kab. Klaten 30,52 
11 Kab. Kudus 30,29 
12 Kab. Grobogan 30,19 
13 Kab. Rembang 30,09 
14 Kab. Karanganyar 29,90 
15 Kab. Demak 29,26 
16 Kota Salatiga 29,19 
17 Kab. Temanggung 28,98 
18 Kab. Jepara 28,85 
19 Kab. Sukoharjo 28,73 
20 Kab. Kendal 28,70 
21 Kab. Batang 27,99 
22 Kab. Pemalang 27,87 
23 Kab. Boyolali 27,14 
24 Kab. Semarang 26,95 
25 Kab. Pati 26,87 
26 Kab. Sragen 26,52 
27 Kab. Purbalingga 26,48 
28 Kab. Banyumas 26,36 
29 Kab. Wonosobo 26,07 
30 Kab. Magelang 25,75 
31 Kab. Cilacap 24,29 
32 Kab. Wonogiri 23,69 
33 Kab. Kebumen 23,18 
34 Kab. Banjarnegara 21,39 
35 Kab. Purworejo 20,54 
Sumber : Susenas, 2015 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa pengeluaran konsumsi 
makanan dan minuman jadi tertinggi di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Tengah adalah Kota Surakarta sebesar 38,20% dari total pengeluaran konsumsi 
makanan. Selanjutnya diikuti oleh Kota Tegal dan Kota Magelang dengan 
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persentase 37,03% dan 35,26% , sedangkan pengeluaran konsumsi makanan 
dan minuman jadi terendah adalah Kab. Purworejo dengan persentase 20,54%. 
Tingginya rata-rata pengeluaran konsumsi makanan dan minuman jadi di 
daerah kota antara lain dapat disebabkan karena gaya hidup di perkotaan yang 
cenderung mengonsumsi makanan dan minuman instan dan cepat saji, selain 
pengaruh harga-harga yang relatif lebih tinggi dibandingkan daerah kabupaten. 
Nugget sebagai bahan makanan olahan bergizi tinggi sudah tidak asing 
lagi bagi masyarakat Indonesia. Nugget banyak digemari oleh berbagai 
kalangan masyarakat, tidak terbatas pada usia. Produsen makanan olahan terus 
mengembangkan produk mereka, khususnya untuk produk nugget ayam. 
Nugget ayam yang dijual dalam keadaan beku ini dapat menarik konsumen 
karena masyarakat sekarang ini menginginkan produk makanan yang higienis, 
praktis, mudah dimasak, dan mudah didapat. Masyarakat tidak perlu repot-
repot lagi dalam penggunaannya, karena produk-produk makanan olahan 
diproduksi dalam bentuk mudah diolah dan cepat saji. Makanan olahan cepat 
saji seperti nugget ayam identik dengan kultur masyarakat perkotaan, 
masyarakat yang sudah modern, dan masyarakat yang selalu disibukkan oleh 
berbagai jenis pekerjaan yang menghabiskan waktu. Perubahan pada perilaku 
makan makanan instan konsumen membuat produsen memproduksi nugget 
ayam yang praktis. Menurut Mufidah (2012), perubahan pola makan atau 
minum konsumen, biasanya terjadi pada masyarakat perkotaan. Mayoritas dari 
mereka disibukkan oleh pekerjaan dan berbagai kegiatan yang menyita banyak 
waktu sehingga mereka menginginkan segala sesuatu secara lebih praktis, 
termasuk dalam konsumsinya sehari-hari. Salah satu solusi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi rumah tangga adalah produk nugget ayam yang kini telah 
diproduksi para produsen. 
Secara umum, produk nugget ayam didistribusikan melalui pasar 
modern/ pasar swalayan seperti Carrefour, Hypermart, Giant, dan berbagai 
retail lainnya seperti Alfamart dan Indomaret serta sebagian kecil masih 
melalui pasar tradisional. Berdasarkan data yang dihimpun oleh NAMPA 
(National Meat Processor Association), terdapat 34 produsen pengolah daging 
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yang bergabung dalam organisasi tersebut. Tiga diantaranya dari jumlah 
tersebut merupakan tiga pemain besar dalam industri daging olahan, yaitu PT 
Charoen Pokphand Indonesia, PT So Good Food yang berafiliasi dengan PT 
Japfa Comfeed Indonesia dan PT Belfoods Indonesia yang merupakan anak 
perusahaan dari PT Sierad Produce. Ketiga perusahaan tersebut merupakan 
perusahaan yang mempunyai market share terbesar di Indonesia baik pakan 
“Day Old Chick” (DOC) maupun produk olahan (frozen food). Berikut ini 
Tabel 5 tentang nilai brand share nugget bermerek di Indonesia tahun 2016. 
Tabel 5. Nilai Brand Share Nugget Bermerek di Indonesia Tahun 2016 
No. Merek Produsen Nilai Brand Share 
1 Champ PT Charoen Pokphand 46,40 % 
2 Fiesta PT Charoen Pokphand 33,00 % 
3 So Good PT So Good Food 13,40 % 
4 So Nice PT So Good Food   2,70 % 
5 Lainnya -   2,40 % 
6 Belfoods PT Belfoods Indonesia   2,10 % 
Sumber : MARS Indonesia, 2016 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nugget dengan merek Champ 
masih menjadi pilihan utama masyarakat Indonesia dengan nilai brand share 
46,40 % diikuti oleh nugget merek Fiesta dengan nilai brand share 33,00 %. 
Persentase tersebut membuktikan bahwa nugget Fiesta dan Champ yang 
diproduksi oleh PT Charoen Pokphand masih unggul dalam memimpin market 
share industri pengolahan di Indonesia. Selanjutnya diikuti oleh merek So 
Good, So Nice, nugget merek lain dan yang terakhir Belfoods dengan nilai 
brand share masing-masing sebesar 13,40%; 2,70%; 2,40% dan 2,10%. 
Nugget Fiesta merupakan merek nugget yang digemari masyarakat 
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil Survey Top Brand Index yang 
dilakukan lembaga Frontier Consulting Group dan Majalah Marketing bahwa 
nugget Fiesta menduduki peringkat pertama tiga tahun berturut-turut sejak 
tahun 2013-2015 dengan persentase berturut-turut 29,28%; 38,8% dan 36,7 %. 
Namun terjadi penurunan persentase nugget Fiesta dalam survey Top Brand 
Index pada tahun 2016 dan 2017 dengan persentase 32,3% dan 28,5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi persaingan kekuasaan brand share yang tinggi 
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antar produsen nugget. Adanya tingkat persaingan yang tinggi mendorong 
perusahaan untuk mengembalikan dan mempertahankan keunggulan bersaing 
dengan mengetahui selera dan keinginan konsumen khususnya nugget ayam 
Fiesta. 
Nugget ayam kini dikonsumsi masyarakat secara luas. Salah satu kota 
yang masyarakatnya mengonsumsi nugget ayam dengan merek Fiesta adalah 
Kota Surakarta. Kota Surakarta merupakan salah satu kota dengan tingkat 
kepadatan penduduk yang tinggi mencapai 11.675 jiwa/km2, sehingga Kota 
Surakarta merupakan salah satu pasar yang cukup potensial bagi pemasaran 
nugget ayam Fiesta. Salah satu tempat konsumen untuk melakukan pembelian 
nugget ayam Fiesta adalah di pasar swalayan. Perkembangan pasar swalayan 
di Kota Surakarta yang semakin pesat, membuat sebagian masyarakat lebih 
memilih memenuhi kebutuhan rumah tangganya dari pasar swalayan. Hal ini 
disebabkan karena pasar swalayan lebih nyaman, lebih praktis, produk yang 
tersedia lebih banyak dan beragam, serta dapat meningkatkan prestise. Prestise 
dan kenyamanan mampu menciptakan kepuasan tersendiri untuk konsumen 
pada saat membeli nugget ayam Fiesta meskipun harga yang dijual di pasar 
swalayan biasanya cenderung lebih mahal. Pasar swalayan juga tersebar merata 
di setiap kecamatan di Kota Surakarta sehingga konsumen dapat dengan mudah 
mendapatkan nugget ayam Fiesta sesuai dengan selera dan kebutuhan. 
Menurut riset lembaga peneliti MARS, pangsa pasar nugget bermerek di 
Indonesia adalah 43,7% yang didominasi oleh kota-kota di Pulau Jawa. Oleh 
karena itu, dapat diasumsikan bahwa konsumsi nugget di Kota Surakarta yang 
merupakan salah satu kota besar di Jawa juga tinggi sehingga mengakibatkan 
meningkatnya produksi nugget di pasaran. Nugget ayam yang dijual di pasar 
terdiri dari berbagai merek dan berbagai jenis harga serta atribut yang berbeda-
beda antar merek satu dengan merek lainnya. Merek-merek yang bersaing 
dengan nugget Fiesta di pasar antara lain Champ, So Good, So Nice dan 
Belfoods. Preferensi konsumen yang beragam juga turut mendorong 
terciptanya berbagai atribut nugget ayam untuk memenuhi keinginan dan 
preferensi konsumen. Hal tersebut membuat persaingan antar produsen nugget 
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ayam semakin ketat sehingga mendorong produsen dan pemasar menentukan 
strategi pemasaran yang tepat dan efisien agar nugget ayam yang dipasarkan 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Salah satu strategi yang 
dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan atribut produk yang digemari 
konsumen mengingat mereka berasal dari latar belakang yang beraneka ragam 
sehingga selera dalam membeli nugget ayam juga bermacam-macam. 
Kemajuan teknologi yang semakin berkembang juga membuat kualitas nugget 
ayam Fiesta terus meningkat. Atribut yang dimiliki nugget ayam Fiesta seperti 
rasa, bentuk, desain dan ukuran kemasan pun semakin bervariasi. Sejak dulu, 
rasa nugget ayam diidentikkan dengan rasa gurih. Namun, konsumen memiliki 
preferensi lain, yaitu nugget ayam dengan rasa keju maupun dengan campuran 
sayuran. Variasi bentuk juga sering menjadi pilihan saat konsumen menyantap 
nugget ayam. Oleh karenanya, produsen nugget ayam Fiesta sekarang ini sudah 
mengembangkan berbagai varian bentuk seperti stik, tofu, karakter hewan, 
angka dan abjad dalam berbagai variasi ukuran dan desain kemasan untuk 
memenuhi selera konsumen dari berbagai kalangan. Atribut yang melekat pada 
nugget ayam Fiesta dianggap penting karena mampu mewakili preferensi 
konsumen dalam pembelian produk nugget ayam. Atribut tersebutlah yang 
menjadikan produk nugget ayam Fiesta lebih variatif untuk dipilih konsumen 
dan lebih unggul dibandingkan produk-produk pesaingnya. 
Produsen dan pemasar perlu mengetahui atribut nugget ayam yang 
menjadi selera konsumen dalam menentukan pilihan suka atau tidak suka 
seorang konsumen terhadap pemilihan produk nugget ayam. Konsumen 
mendasarkan harapannya kepada informasi yang mereka terima tentang  
nugget ayam dan memperhatikan serta mempertimbangkan ciri-ciri fisik 
(atribut) nugget ayam sebelum membeli untuk memperoleh kepuasan. Begitu 
juga dalam pembelian nugget ayam, beberapa atribut yang menjadi 
pertimbangan konsumen antara lain adalah jenis, ukuran kemasan, varian rasa, 
varian bentuk dan promosi. Dengan mengetahui atribut-atribut nugget ayam 
yang menjadi preferensi konsumen maka para produsen dan pemasar 
diharapkan akan lebih mudah untuk memasarkan dan menentukan strategi 
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pemasaran yang tepat bagi produknya karena telah disesuaikan dengan 
permintaan pasar. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian mengenai preferensi konsumen terhadap pembelian nugget ayam 
Fiesta di pasar swalayan Kota Surakarta. 
B. Rumusan Masalah 
Perubahan gaya hidup masyarakat kota yang semakin dinamis cenderung 
menginginkan produk yang instan dan cepat saji. Pola hidup masyarakat yang 
semakin modern mengakibatkan perubahan pola konsumsi masyarakat 
tersebut. Semakin tingginya tingkat kesibukan masyarakat kota menyebabkan 
peningkatan permintaan terhadap makanan atau minuman yang, praktis, cepat 
dan mudah dalam penyajiannya. Kota yang masyarakatnya sudah berpola 
hidup modern salah satunya adalah Kota Surakarta. Mengonsumsi makanan 
cepat saji berupa nugget ayam merupakan hal yang sudah biasa. Selain rasa 
yang enak serta kandungan protein yang cukup tinggi, nugget ayam juga sangat 
nikmat untuk dijadikan lauk maupun camilan sehingga disukai oleh banyak 
kalangan baik dari segi umur dan strata sosial, karena sudah mengikuti 
perubahan bahkan sudah menjadi gaya hidup. 
PT Charoen Pokphand sebagai salah satu produsen makanan olahan 
berbahan baku ayam terbesar di Indonesia berinisiatif membut inovasi produk 
nugget ayam dengan berbagai macam varian pertama kali di Indonesia. PT 
Charoen Pokphand merupakan leader dari produk nugget ayam yang 
menggunakan mesin pengolahan makanan high technology yang canggih dan 
modern serta menggunakan daging ayam dan bumbu pilihan dengan merek 
dagang unggulan Fiesta. Inovasi yang gencar dilakukan oleh produsen Fiesta 
guna meningkatkan kualitas produk agar tetap menjadi pilihan utama bagi para 
konsumennya.  
Persaingan yang tinggi antar produsen produk olahan nugget ayam 
menjadikan setiap perusahaan harus mempertahankan keunggulan bersaing 
dengan mengetahui preferensi konsumen dalam membeli nugget ayam. 
Masyarakat Kota Surakarta yang sudah berpola hidup modern memiliki 
kesukaan yang berbeda dengan mempertimbangkan ciri-ciri fisik (atribut) 
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nugget ayam sebelum membeli. Informasi terkait preferensi konsumen nugget 
ayam Fiesta diperlukan untuk membantu produsen mengenai apa yang 
dipreferensikan konsumen agar lebih mudah untuk memasarkan dan 
menentukan strategi pemasaran yang tepat untuk mempertahankan keunggulan 
bersaing dan memberi kepuasan untuk konsumen guna memahami perbedaan 
atau persamaan preferensi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian 
nugget ayam Fiesta. Dalam pengambilan keputusan, konsumen akan 
mempertimbangkan atribut produk nugget ayam yang  paling disukainya. 
Atribut tersebut adalah jenis, ukuran kemasan, varian rasa, varian bentuk dan 
promosi. Sehingga permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut nugget 
ayam Fiesta di pasar swalayan Kota Surakarta? 
2. Atribut nugget ayam Fiesta yang bagaimanakah yang paling banyak 
disukai konsumen di pasar swalayan Kota Surakarta? 
3. Atribut apakah yang paling dipertimbangkan konsumen dalam pembelian 
nugget ayam Fiesta di pasar swalayan Kota Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan preferensi konsumen terhadap atribut 
nugget ayam Fiesta di pasar swalayan Kota Surakarta. 
2. Mengetahui atribut nugget ayam Fiesta yang paling banyak disukai 
konsumen konsumen di pasar swalayan Kota Surakarta. 
3. Mengetahui atribut yang paling dipertimbangkan konsumen dalam 
pembelian nugget ayam Fiesta di pasar swalayan Kota Surakarta. 
D. Kegunaan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan 
pengalaman terkait dengan bahan yang dikaji serta merupakan salah satu 
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syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi produsen penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi 
mengenai preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian nugget 
ayam Fiesta di pasar swalayan Kota Surakarta. 
3. Bagi pemerintah Kota Surakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dan bahan petimbangan dalam 
pemasaran nugget ayam Fiesta. 
4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
wacana dan bahan pembanding dalam pengkajian pada masalah yang 
sama. 
 
